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Abstract

Self-readiness is one aspect that can affect adolescents in facing life problems. Students, both male and female, who are still
in the adolescent development stage can experience problems, namely lack of knowledge about self-preparation in facing life
problems that can cause stress and also lack of psychological first aid skills (First Psychological Aid) for themselves and
others. Lack of student knowledge about self-preparation and First Psychological Aid can increase stress and ultimately
affect student learning achievement. Likewise, the difference in gender between men and women can certainly also be a
factor that influences how adolescents face life problems. The purpose of this study was to determine the effect of gender on
self-preparation in learning, dealing with stress and first aid in students of the Faculty of Psychology, Wisnuwardhana
University of Malang. The research methodology used is a quantitative descriptive research method with a sample size of
203. Measurements were carried out using a scale of self-preparation, stress and First Psychological Aid (PFA) collected
through Google Form media. The results of data analysis using the Manova test showed the f value of Gender on the
dependent variable of self-preparation, stress, and Psychological First Aid had a significance value of 0.870; 0.292; 0.160
>0.05 which means that gender does not significantly affect self-preparation, stress and Psychological First Aid. Based on the
results of this study, it can be concluded that male and female students who have knowledge of PFA can prepare themselves
and have the ability to manage stress in carrying out learning tasks and in everyday life.
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Abstrak

Kesiapan diri adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi remaja dalam menghadapi permasalahan hidup. Mahasiswa
baik laki-laki atau perempuan yang masih dalam tahap perkembangan remaja dapat mengalami permasalahan yaitu
kurangnya pengetahuan terhadap persiapan diri dalam menghadapi permasalahan hidup yang dapat menimbulkan stres dan
juga kurangnya keterampilan pertolongan psikologi (First Psychological Aid) pertama pada diri sendiri dan orang lain.
Kurangnya pengetahuan mahasiswa terhadap kesiapan diri dan First Psychological Aid dapat meningkatkan stres dan pada
akhirnya dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Demikian juga dengan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki
dan perempuan tentu juga dapat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap bagaimana remaja dalam menghadapi
permasalahan hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap persiapan diri dalam
belajar, menghadapi stres dan pertolongan pertama pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wisnuwardhana Malang.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 203.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala persiapan diri, stres dan First Psychological Aid (PFA) yang dikumpulkan
melalui media Google Form. Hasil analisis data menggunakan uji Manova menunjukkan nilai f Jenis Kelamin pada variabel
dependen persiapan diri, stres, dan Pertolongan Pertama Psikologis memiliki nilai signifikansi sebesar 0,870; 0,292; 0,160
>0,05 yang artinya jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persiapan diri, stres dan Pertolongan Pertama
Psikologis. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan yang memiliki
pengetahuan tentang PFA dapat mempersiapkan diri dan memiliki kemampuan mengelola stres dalam melaksanakan tugas
belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: jenis kelamin, remaja, kesiapan diri, stres, pertolongan pertama psikologis
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)
sikap, atau pengetahuan baru. Dari sudut pandang
psikologis, pembelajaran  melibatkan  persiapan
Semua orang mestinya memiliki keinginan untuk perangkat dan materi yang diperlukan sebelumnya.
belajar sepanjang hidupnya dan masih memungkinkan Psikologi adalah elemen vital dalam kehidupan
dapat mengalami perubahan sebagai hasil belajar bisa manusia yang mempengaruhi pikiran, emosi, dan
berupa penguasaan keterampilan baru, perubahan fungsi otak [1], [2]. Dinamika psikologis, atau

1. Pendahuluan
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kekuatan dalam diri manusia, berperan dalam
mempengaruhi mental dan perilaku sehari-hari,
termasuk pikiran, perasaan, dan tindakan. Dengan
memahami konsep ini, Kita bisa melihat bahwa setiap
hubungan sebab akibat pada manusia melibatkan
dinamika psikologis [3].

Kesiapan belajar merujuk pada kondisi di mana
seseorang sudah siap dan mampu memberikan respons
terhadap rangsangan yang timbul dari interaksi antara
siswa dan guru, atau antara mahasiswa dan dosen [4],
[5]. Kesiapan yang dimaksud merupakan kondisi
mempersiapkan kebutuhan yang ada di sekitar tempat
mahasiswa berada, demikian juga termasuk kesiapan
kematangan dan kondisi fisik, motivasi, persepsi serta
pengalaman [6]. Dinamika psikologis mencakup
proses internal individu, seperti sikap, purses, emosi,
dan perilaku, yang mempengaruhi kondisi mental atau
psikis dalam menyesuaikan diri dengan situasi serta
mengatasi konflik sehari-hari [7], [8].

Dinamika Psikologis yang terjadi pada individu pria
dan perempuan memiliki karakteristik yang berbeda
[9]. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dari evaluasi adalah kesiapan dan transfer belajar.
Kesiapan belajar adalah kemampuan seseorang untuk
memanfaatkan pengalaman yang ditemui, yang
bergantung pada kematangan intelektual. Oleh karena
itu, psikologis menjadi pertimbangan penting yang
mempengaruhi  kehidupan sehari-hari. Gangguan
psikologis atau mental dapat terjadi jika psikologis
seseorang terganggu [10].

Mahasiswa, yang seringkali masih rentan terhadap
stres, bisa mencegahnya dengan kesiapan diri agar
tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan.
Kesiapan  diri  melibatkan ~ kondisi  mental,
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
menjalankan suatu kegiatan [11], [12], [13].
Mahasiswa adalah pelajar di pendidikan tinggi yang
bertujuan meraih gelar sarjana, memperoleh pelajaran
dan pengalaman dari kegiatan akademis dan non-
akademis, seperti tugas individu dan kelompok.

Banyak mahasiswa menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen, dan
untuk mencapai pengetahuan teoritis dan empirik,
mereka harus menyelesaikan jumlah SKS tertentu,
termasuk penyusunan skripsi  [14], [15]. Setiap
individu, terutama mahasiswa, harus memiliki
kesiapan untuk melaksanakan tugas. Kesiapan ini
mencakup kemampuan merespon dan menjalankan
tugas, meskipun menghadapi kesulitan dan mungkin
memerlukan first aid [16]. Kondisi psikologi sangat
esensial bagi kehidupan manusia. Salah satu aspek
yang paling dipengaruhi oleh kondisi psikologis

seseorang adalah ketika mereka menempuh pendidikan
[17].

Mahasiswa yang sudah memiliki kesiapan diri akan
lebih mudah mengambil keputusan untuk menolong
diri sendiri maupun orang lain. Kesiapan diri seorang
siswa sangat penting dan bisa diukur baik di rumah
maupun di sekolah [18], [19]. Kesiapan di rumah
meliputi kegiatan seperti belajar di malam hari dan
mempersiapkan peralatan belajar. Sementara di
sekolah, kesiapan terlihat dari keaktifan bertanya atau
menjawab, serta tidak mengantuk di kelas. Semua ini
mempengaruhi kemampuan siswa dalam proses belajar
[20], [21].

Kesiapan adalah kondisi di mana seseorang siap untuk
melakukan sesuatu. Sinta menambahkan bahwa
kesiapan merupakan kemampuan yang seseorang
miliki [22]. Kesiapan sebagai kemauan untuk
merespon atau bereaksi. Setiap individu memiliki
tingkat kesiapan dasar untuk memulai berbagai
aktivitas. Dalam konteks pembelajaran daring,
kesiapan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk menghadapi proses pembelajaran [23].

Kesiapan dalam pembelajaran daring sebagai
kemampuan untuk terlibat secara aktif, yang
memotivasi siswa untuk merespon pembelajaran.
Kesiapan siswa untuk merespon stimulus dengan cara
mereka sendiri juga sangat penting [24]. Stres
digambarkan sebagai respon tubuh nonspesifik
terhadap tuntutan. Stres dapat menyebabkan gangguan
pada organ tubuh dan kondisi ini disebut distres.
Gejala stres bisa berupa keluhan fisik maupun psikis,
tetapi tidak semua stres bersifat negatif; ada juga yang
positif (eustres) [25], [26]. Stres bisa berdampak
positif jika tekanannya tidak melebihi kapasitas
individu, mendorong pengembangan diri dan
kreativitas. Namun, dampak negatif stres bisa berupa
kesulitan  memusatkan  perhatian saat  kuliah,
berkurangnya minat, dan perilaku yang kurang adaptif.
Mahasiswa yang mengalami stres butuh bantuan dari
orang lain, dan juga perlu keterampilan pertolongan
pertama untuk diri sendirsi dan orang lain [27], [28].

First ~ Psychological Aid (FPA)  merupakan
pendekatan bantuan pertolongan pertama dalam
menangani  gejolak  psikis untuk  orang-orang
terdampak peristiwa traumatis. PFA dikembangkan di
Amerika oleh National Child Traumatic Stres Network
and National Center for PTSD. Ini adalah pendekatan
untuk mengatasi dan meminimalkan dampak situasi
kegawatan atau bencana pada individu [28]. Ini
termasuk staf atau relawan organisasi bantuan
bencana, termasuk tenaga yang bergerak di bidang
kesehatan dan masyarakat luas. FPA untuk mahasiswa
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yang mengalami stres melibatkan pelatihan regulasi
emosi dan coping stress [16], [29].

Mahasiswa fakultas psikologi Unidha banyak
berkecimpung dalam kegiatan kemahasiswaan yang
bervariatif dalam berkiprah, mahasiswa belajar kampus
merdeka memerlukan tempat belajar keterampilan
untuk menolong dirinya sendiri dan menolong orang
lain, maka penelitian tentang stres dalam hubungannya
dengan first aid menarik untuk di teliti. Masalah yang
sedang dibahas dalam penelitian tentang kesiapan diri
mahasiswa dan  fenomena kehidupan dalam upaya
menangani stres dan bagaimana cara menghadapi
kondisi keadaan darurat keberbahayaan dan bencana
alam yang dapat meningkatkan gejolak psikis.
Kesiapan diri memainkan peran penting oleh karena
apabila seseorang mengalami stres akan kesulitan
melakukan tindakan pengambilan keputusan yang
tepat saat menghadapi masalah kedaruratan psikis dan
bencana.  Kondisi  kedaruratan =~ membutuhkan
pengambilan keputusan cepat dan tepat dalam
menentukan tindakan untuk menolong dirinya sendiri
dan menolong orang lain. Penerapan psychologycal
first aid yang tepat dapat meminimalkan stres
sekaligus menumbuhkan  kesadaran  untuk
mempromosikan kemampuan diri, berspektifnya dapat
meningkatkan kesejahteraan diri sendiri.

2. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
non eksperimen, terdiri dari empat variabel yaitu. jenis
kelamin, kesiapan diri, stres dan psychological first
aid. Pelaksanaan pengambilan data menggunakan
skala kesiapan diri dan skala stres skala psychological
first aid, dengan karakteristik range skala Likert, yang
di isi oleh partisipan melalui google form.

2.1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian yang digunakan adalah mahasiswa
sejumlah 203 orang dengan rincian jumlah mahasiswa
pria 97 orang dan mahasiswa perempuan 104 orang
yang merupakan seluruh mahasiswa fakultas psikologi
pada tahun 2023, teknik pengambilan sampel secara
total sampling.

2.2. Instrumen Penelitian

Kesiapan diri diukur dengan instrumen Skala kesiapan
diri berdasarkan aspek: 1) Kondisi Fisik, kesiapan
tubuh, pola istirahat, makan, panca indera, mental,
kecerdasan, menyampaikan pendapat, berbicara,
percaya diri, emosi; 2) Kebutuhan, motif,
mengarahkan individu mencapai  tujuan; 3)
Keterampilan, pengetahuan, pengertian, kemampuan
dan pemahaman. Stres diukur dengan skala stres yang

terdiri dari aspek: 1) Gejala fisik berhubungan dengan
kondisi dan fungsi tubuh, sakit kepala, kesulitan
tidur, kesalahan di pekerjaan; 2) Gejala emosional
berhubungan dengan kondisi psikis atau mental,
gelisah, cemas, sedih, perubahan suasana hati, gugup,
mudah tersinggung; 3) Gejala intelektual pola pikir,
kesulitan konsentrasi, mudah lupa, pikiran kacau,
penurunan daya ingat; 4) Gejala interpersonal pada
orang lain di dalam dan di luar rumah, hilangnya
kepercayaan dan menyalahkan orang lain [30].

Psychological First Aid disusun berdasarkan lima
elemen penting: Keselamatan (Safety), Ketenangan
(Calm), Keterhubungan (Connectedness), Kemampuan
diri (Self Efficacy), Harapan (Hope). Uji validitas skala
kesiapan diri, stres dan psychological first aid,
menggunakan product moment, item skala yang
digunakan dalam penelitian terdapat item dalam
blueprint dinyatakan tidak valid, item yang tidak valid
tidak digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas
terdapat 23 item valid pada skala kesiapan diri, 45 item
valid pada skala stres, dan 20 item valid pada skala
psychological first aid. Hasil uji reliabilitas
menggunakan cronbach alpha (@) menunjukkan nilai o
skala kesiapan diri a=0,889, skala stres a¢=0,893 dan
skala Psychological First Aid 0¢=0,897 dimana nilai o
dari ketiga skala tersebut >0,6, maka skala yang
digunakan dalam penelitian ini sudah reliabel.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan jumlah variabel yang terdiri dari variabel
bebas Psychological First Aid dan variabel tergantung
kesiapan diri, stres dan jenis kelamin, analisis data
menggunakan Manova. Hasil analisis data terhadap uji
Deskriptif manova hubungan jenis kelamin, laki-laki
dan perempuan terhadap kesiapan diri, stres, dan
psychological first aid dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif MANOVA

Jenis Std.

Variabel Kelamin Mean Deviation N
Laki-Laki 36,14 6,799 97
Efﬁhﬂggical Perempuan 3474 7281 104
Total 35,42 7,070 201
Laki-Laki 46,64 6,961 97
Kesiapan Diri ~ Perempuan 46,80 6,783 104
Total 46,72 6,853 201
Laki-Laki 119,48 15,597 97
Stres Perempuan 117,49 10,868 104
Total 118,45 13,364 201
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Hasil uji deskriptif MANOVA menunjukkan
Psychological First Aid laki-laki lebih baik dari pada
perempuan dengan mean 36,14 > 34,74, kesiapan diri
laki-laki lebih rendah dari perempuan dengan mean
46,64 < 46,80, stres pada laki-laki lebih besar dari
perempuan dengan mean 119,48 > 117,49.

Uji Homogenitas menggunakan uji Levene untuk
melihat homogenitas data terhadap  variabel
Psychological First Aid, Kesiapan diri, dan Stres
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Levene's Test of Equality of Error Variances?

F dfl df2 Sig.
Psychological First Aids ,094 1 199 ,760
Kesiapan Diri ,209 1 199 ,648
Stres 6,150 1 199 ,014

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa variabel
Psychological First Aid, Kesiapan diri, dan stres
memiliki signifikansi >0,05, menunjukkan bahwa
ketiga variabel penelitian memiliki varian yang sama.

Uji Hipotesis penelitian dengan menggunakan metode
uji Multivariat ANOVA untuk melihat pengaruh jenis
kelamin terhadap kesiapan diri, stres, dan
Psychological First Aid. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa Nilai F pada Jenis Kelamin
terhadap variabel dependent Kesiapan Diri, Stres, dan
Psychological First Aid memiliki nilai signifikasi
0,870; 0,292; 0,160 >0,05, artinya bahwa jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap kesiapan diri dan
stres mahasiswa dalam penerapan Psychological First
Aid.

Secara signifikansi  dijelaskan dari hasil deskriptif
menunjukkan psychologycal first aid pada laki-laki
lebih baik dari pada perempuan dengan mean 36,14
>34,74 sedangkan kesiapan diri laki-laki lebih rendah
dari pada perempuan dengan nilai mean 46,64 <46,80,
sedangkan stres pada laki-laki lebih besar dari pada
perempuan dengan mean 119,48 >117,49.

Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwa nilai
F pada jenis kelamin terhadap variabel dependent
kesiapan diri, stres dan psychologycal first aid
memiliki nilai signifikansi 0,870; 0,92; 0,160 >0,05,
artinya bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh secara
nyata terhadap kesiapan diri, stres dan penerapan
psychologycal first aid.

3.2. Pembahasan

Analisis data dalam penelitian ini menunjukkan
perbedaan gender antara mahasiswa pria dan wanita
tidak mempunya pengaruh yang nyata dalam
pelaksanaan Psychological First Aid (PFA), kesiapan
diri dan stres yang dihadapi oleh mahasiswa. Hasil

penelitian  bahwa mahasiswa baik laki-laki dan
perempuan mempunyai pengetahuan terhadap PFA
dan mempunyai kesiapan diri serta memiliki
kemampuan  dalam  mengelola  stres  dalam
melaksanakan tugasnya. Hasil penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa PFA memberikan manfaat
psikososial yang signifikan bagi  anak-anak,
perempuan, dan laki-laki.

PFA terbukti meningkatkan keselamatan, mengurangi
tekanan, memfasilitasi praktik menenangkan dan
saling mendukung, serta memperkuat rasa kontrol dan
harapan, meski dalam situasi sulit [31]. Dukungan
psikologis awal sangat efektif dalam membantu
individu mengurangi gejala kecemasan, depresi, stres
pasca trauma, dan stres secara umum. Penelitian ini
juga mengungkap bahwa dukungan psikologis awal
dapat meningkatkan suasana hati, perasaan aman, rasa
keterhubungan, dan kontrol diri, terutama pada remaja
dan dewasa. Ini menekankan pentingnya dukungan
psikologis awal dalam menghadapi situasi sulit dan
tidak menyenangkan [28]. Dukungan psikologis awal
diberikan kepada individu yang mengalami situasi
tidak menyenangkan dengan prinsip “lihat (look),
dengar (listen), dan sambung (link)." Dukungan ini
dapat diberikan oleh profesional maupun non-
profesional, termasuk guru dan orang tua [32], [33].

Strategi intervensi psikologis pertama ditujukan untuk
anak remaja, orang tua, pengasuh, keluarga, orang
dewasa yang terdampak bencana atau terorisme dan
dapat diberikan kepada responden pertama dan pekerja
bantuan bencana [31], [34]. Penelitian yang lain
menunjukkan bahwa dukungan psikologis awal pada
caregiver orang tua dengan penyakit Alzheimer
berdampak positif dengan mengurangi tingkat stres,
meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan
pengetahuan tentang perawatan [35]. Stres adalah
kondisi yang muncul akibat perbedaan situasi yang
diinginkan dengan kondisi biologis, psikologis, atau
sosial individu. Pada remaja, tingkat stres meningkat
karena mereka harus menyesuaikan diri dengan
perubahan fisik dan emosional, serta menghadapi
konflik dalam hidup mereka [36]. Pria dan wanita
umumnya menunjukkan reaksi berbeda terhadap stres,
baik dari sisi psikologis maupun biologis [37].

Secara umum, perempuan cenderung mengalami
tingkat stres lebih tinggi dibandingkan pria. Perbedaan
gender ini tampak jelas dalam cara mereka menangani
stres dan strategi individual yang digunakan.
Perempuan lebih sering menggunakan penanganan
berfokus pada emosi dan empat strategi penanganan:
pengalihan perhatian, dukungan emosional, dukungan
instrumental, dan pelampiasan, dibandingkan dengan
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pria [38]. Sistem respons stres mengatur reaksi
perilaku, neuroendokrin, dan otonom terhadap stres
melalui aksis HPA dan SSO. Hiperaktivasi jalur ini
terlibat dalam patofisiologi FGID.

Indikator kesiapan belajar meliputi kondisi fisik,
mental, dan emosional; kebutuhan, motif, dan tujuan;
serta keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
merespon cepat setiap pertanyaan, ini berpengaruh
signifikan terhadap belajar. Stres dapat diartikan
sebagai kondisi psikologis di mana seseorang merasa
tertekan akibat masalah yang dihadapinya. Masalah
yang berkepanjangan tanpa penyelesaian jelas dapat
menjadi tekanan psikologis dan mengganggu fungsi
mental seseorang. Kesiapan diri memungkinkan
seseorang dapat merespon situasi yang dihadapi dan
menolong diri sendiri melalui psychological first aid.

Pertolongan pertama dapat dipelajari melalui latihan
dan kemampuan refleks dalam memberikan bantuan,
oleh sebab itu  kemampuan coping terhadap stres,
perlu dukungan psikologis dari lingkungan sekitar
sangat penting. Secara teoretik penelitian ini masih
belum banyak dikaji oleh karena itu fenomena ini
menarik dan masih perlu mengkaji lebih dalam secara
metodologis. Bertolak dari kajian teori dan hasil
penelitian terdahulu dan di lapangan penelitian ini
penting  untuk diketahui oleh masyarakat agar
mendapatkannya informasi tentang perspektif aspek
kesiapan dan stres diri sebagai kekuatan ego strength
dalam menghadapi kedaruratan psikologis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan
disimpulkan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak
berpengaruh pada implementasi PFA, kesiapan diri
dan stres pada mahasiswa dalam menghadapi
kedaruratan psikologis. Pengenalan dan fasilitas
Psychological First Aid yang baik dapat memberikan
pertolongan yang prima pada diri sendiri maupun
terhadap orang lain. Kesiapan diri mahasiswa
merupakan keseluruhan keterampilan yang dimiliki
dan sikap yang baik, dan kesiapan terhadap stres
respon emosional dan kedaruratan psikologis dan
kondisi bencana serta kondisi keberbahayaan.
Tentunya bukan mahasiswa saja yang mempersiapkan
diri menghadapi stres tetapi suatu lembaga perlu
memfasilitasi sarana prasarana untuk mahasiswa
belajar melaksanakan Psychological First Aid di
lingkungan kampus menjadi sarana pembelajaran yang
tepat sebagai bekal setelah menyelesaikan studi.
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